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ABSTRAK 
 

Meningkatnya limbah kertas serta penggunaan gelang event berbahan 

sintetis yang sulit terurai menjadi tantangan dalam pengelolaan limbah pascaacara. 

Penelitian ini bertujuan merancang gelang event ramah lingkungan berbasis kertas 

benih melalui pemanfaatan limbah kertas HVS dan serat ampas tebu menggunakan 

pendekatan Design Thinking. Penelitian dilaksanakan melalui tahapan empathize, 

define, ideate, prototype, dan testing. Prototipe yang dihasilkan diuji berdasarkan 

karakteristik fisik dan mekanik yang meliputi ketebalan, gramatur, kuat tarik, daya 

serap air, dan biodegradabilitas, serta dievaluasi menggunakan System Usability 

Scale (SUS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi N2K2, yang terdiri 

atas 50% limbah kertas HVS, 50% serat ampas tebu, NaOH 10%, dan PVAc 7,5%, 

merupakan formulasi terbaik. Formulasi tersebut menghasilkan ketebalan 0,41 mm, 

gramatur 54,08 g/m², kuat tarik 0,047 kN/m, daya serap air 15,79 detik, dan nilai 

biodegradabilitas 21%, sehingga memiliki keseimbangan sifat fisik dan mekanik 

yang paling sesuai untuk diaplikasikan sebagai gelang event ramah lingkungan. 

Hasil evaluasi menggunakan System Usability Scale menunjukkan produk 

memperoleh skor 82,7 dengan kategori Excellent dan Acceptable. Dengan 

demikian, gelang event berbasis kertas benih berpotensi menjadi alternatif yang 

fungsional, ramah lingkungan, dan mendukung pengurangan limbah melalui 

penerapan konsep ekonomi sirkular. 

 

Kata kunci : limbah kertas HVS, kertas benih, gelang event, Design 

Thinking, serat ampas tebu, System Usability Scale. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

 

ABSTRACT 
 

The increasing amount of paper waste and the widespread use of non-

biodegradable synthetic event wristbands have become significant challenges in 

post-event waste management. This study aimed to design an environmentally 

friendly seed paper event wristband by utilizing waste HVS paper and sugarcane 

bagasse fiber through the Design Thinking approach. The research consisted of 

five stages: empathize, define, ideate, prototype, and testing. The developed 

prototype was evaluated based on its physical and mechanical properties, including 

thickness, grammage, tensile strength, water absorption, and biodegradability, and 

its usability was assessed using the System Usability Scale (SUS). The results 

showed that the N2K2 formulation, consisting of 50% waste HVS paper, 50% 

sugarcane bagasse fiber, 10% NaOH, and 7.5% PVAc, was the optimal 

composition. This formulation achieved a thickness of 0.41 mm, a grammage of 

54.08 g/m², a tensile strength of 0.047 kN/m, a water absorption time of 15.79 

seconds, and a biodegradability value of 21%, demonstrating the best balance of 

physical and mechanical properties for environmentally friendly event wristband 

applications. The usability evaluation yielded an SUS score of 82.7, indicating an 

Excellent and Acceptable rating. Therefore, the proposed seed paper event 

wristband offers a functional and sustainable alternative that supports post-event 

waste reduction and promotes circular economy practices. 

Keywords: waste HVS paper, seed paper, event wristband, Design 

Thinking, sugarcane bagasse fiber, System Usability Scale. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Krisis pengelolaan sampah telah menjadi tantangan global yang mendesak 

seiring meningkatnya konsumsi material berbasis kertas dalam berbagai sektor 

kehidupan. Secara global, permasalahan limbah kertas menunjukkan skala yang 

signifikan; berdasarkan data (theworldcounts, 2021) sekitar 26% dari total sampah 

dunia berasal dari sampah kertas, menjadikannya salah satu fraksi limbah padat 

terbesar secara internasional. Kertas memang Biodegradable, tetapi tetap 

memerlukan waktu 3–6 bulan untuk terurai dan berpotensi menghasilkan gas 

metana jika menumpuk di TPA, sehingga tetap berkontribusi terhadap emisi gas 

rumah kaca. 

Di tingkat nasional, kondisi tersebut juga tercermin di Indonesia. Berdasarkan 

data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2025, limbah kertas 

menyumbang 11,25% dari total komposisi sampah nasional. Data KLHK tahun 

2020 sebelumnya juga menunjukkan bahwa sekitar 11,77% dari total timbulan 

sampah nasional per tahun merupakan sampah kertas. (Kementerian Lingkungan 

Hidup, 2025) Angka tersebut menegaskan bahwa limbah kertas merupakan 

kontributor utama sampah domestik, sehingga diperlukan strategi pengelolaan dan 

pemanfaatan kembali yang inovatif dan berkelanjutan untuk mengurangi beban 

lingkungan. 

Ampas tebu merupakan limbah padat hasil samping industri gula yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas 

karena memiliki kandungan serat lignoselulosa yang cukup tinggi. Ampas tebu 

mengandung selulosa sebesar 37%, pentosan 27%, lignin 22%, abu 3%, SiO₂ 3%, 

dan sari 1%. Kandungan selulosa tersebut menunjukkan bahwa ampas tebu 

memiliki prospek yang baik sebagai bahan pencampur dalam pembuatan kertas 

daur ulang (Yosephine et al., 2012). 

Salah satu inovasi yang memanfaatkan kertas daur ulang adalah seed paper, 

yaitu kertas yang mengandung biji tanaman sehingga dapat ditanam setelah 
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digunakan. Konsep seed paper telah banyak dikembangkan sebagai bentuk 

penerapan ekonomi sirkular karena mampu meningkatkan nilai guna limbah kertas 

sekaligus mendukung pengurangan sampah, pelestarian lingkungan, dan kegiatan 

penghijauan (Lutfiana Marisa & Trining Puji Astutik, 2024). 

Gelang acara (wristband) berfungsi sebagai tiket masuk fisik, alat 

identifikasi, dan pengontrol akses untuk menjamin keamanan sekaligus 

memperkuat branding acara. Namun, gelang konvensional berbahan plastik 

berpotensi menambah sampah karena sulit terurai. Oleh karena itu, penelitian ini 

merancang gelang berbasis kertas benih dari limbah kertas HVS dengan tambahan 

serat ampas tebu sebagai alternatif yang tetap fungsional dan ramah lingkungan. 

Selain mendukung operasional acara, gelang ini dapat ditanam setelah digunakan 

sehingga menjadi kenang-kenangan bermakna pada konser, marathon, maupun 

Event bertema keberlanjutan serta memberikan dampak ekologis positif. 

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking, yang berfokus pada 

pemecahan masalah berbasis kebutuhan pengguna human-centered design. Metode 

ini terdiri dari lima tahapan utama: empati, definisi, ide, prototipe, dan pengujian 

(Tim Brown, 2019). Melalui tahapan ini, perancangan produk tidak hanya 

mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga pengalaman dan kebutuhan pengguna 

secara langsung. 

Berdasarkan lima penelitian terdahulu, kajian mengenai seed paper telah 

banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan. (Lutfiana Marisa & Trining Puji 

Astutik, 2024)memanfaatkan limbah kertas sebagai bahan baku pembuatan seed 

paper. Selanjutnya, (Nairfana et al., 2023) mengembangkan seed paper berbahan 

kulit jagung dan ampas tebu sebagai alternatif material ramah lingkungan. Martanto 

et al. (2024) mengembangkan produk ramah lingkungan berbasis seed paper yang 

diaplikasikan pada kemasan dan media edukasi lingkungan. Sementara itu, 

(Pondaag et al., 2023) dan (Mariyam et al., 2024) menerapkan pendekatan Design 

Thinking dalam pengembangan produk ramah lingkungan yang berorientasi pada 

kebutuhan pengguna. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada 

pengembangan material, formulasi bahan, aplikasi seed paper pada kemasan, dan 
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perancangan produk secara umum. Belum ditemukan penelitian yang 

mengintegrasikan pemanfaatan limbah kertas HVS dan serat ampas tebu sebagai 

material seed paper untuk menghasilkan gelang event yang berfungsi sebagai media 

identifikasi peserta sekaligus media tanam melalui pendekatan Design Thinking. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang gelang event ramah lingkungan 

berbasis seed paper dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna, 

mengembangkan prototipe, dan mengevaluasi respons pengguna terhadap produk 

yang dihasilkan. Penelitian ini diharapkan menghasilkan inovasi gelang event yang 

mendukung pengelolaan limbah dan prinsip keberlanjutan melalui produk yang 

tetap memiliki nilai guna setelah digunakan. 

1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kebutuhan pengguna terhadap gelang event ramah lingkungan 

berbasis kertas benih? 

2. Bagaimana perancangan gelang event ramah lingkungan berbasis kertas 

benih dari limbah kertas HVS dan serat ampas tebu menggunakan metode 

Design Thinking? 

3. Bagaimana respon pengguna terhadap penggunaan gelang event ramah 

lingkungan berbasis kertas benih? 

1.3 Pembatasan Masalah 
Penelitian mengenai perancangan gelang Event ramah lingkungan berbasis 

kertas benih ini memiliki beberapa batasan agar pembahasan lebih terarah dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada pemanfaatan limbah kertas HVS dan serat ampas 

tebu sebagai bahan utama pembuatan kertas benih. 

2. Produk yang dirancang dibatasi pada gelang Event atau wristband yang 

berfungsi sebagai media identifikasi peserta dan memiliki fungsi lanjutan 

sebagai media tanam. 

3. Jenis benih yang digunakan dibatasi pada benih microgreens dengan 

karakteristik pertumbuhan cepat. 
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4. Proses produksi dibatasi pada skala laboratorium atau semi-industri, 

meliputi pembuatan kertas benih, proses cetak digital, pemotongan, dan 

pembentukan gelang Event, serta tidak mencakup produksi massal. 

5. Perancangan produk menggunakan metode Design Thinking yang 

mencakup tahap empathize, define, Ideate, Prototype, dan test, dengan 

responden penelitian berskala kecil yang merepresentasikan pengguna 

gelang Event. 

1.4 Tujuan Penulisan 
Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan gelang event ramah 

lingkungan berbasis kertas benih melalui pemanfaatan limbah kertas HVS dan serat 

ampas tebu menggunakan pendekatan Design Thinking sebagai upaya 

menghasilkan produk yang fungsional, berkelanjutan, serta berkontribusi dalam 

pengurangan limbah pasca-event. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap gelang Event ramah 

lingkungan berbasis kertas benih. 

2. Merancang gelang Event ramah lingkungan berbasis kertas benih dari limbah 

kertas HVS dan serat ampas tebu menggunakan metode Design Thinking. 

3. Mengevaluasi respon pengguna terhadap penggunaan gelang Event ramah 

lingkungan berbasis kertas benih. 

1.5 Sistematika Penulisan Bab 
Penelitian ini dijabarkan secara sistematis yang terdiri dari lima bab. 

Adapun susunan bab-bab tersebut yaitu sebagai berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan 

permasalahan limbah kertas dan ampas tebu, urgensi pengembangan 

produk ramah lingkungan berbasis kertas benih, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 
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Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi 

konsep limbah kertas HVS, serat ampas tebu, kertas daur ulang, 

kertas benih (seed paper), benih microgreens, gelang event, metode 

Design Thinking, serta teori mengenai pengujian sifat fisik dan 

mekanik kertas, seperti gramatur, ketebalan, kuat tarik, daya serap 

air, dan biodegradable. Selain itu, bab ini juga membahas penelitian 

terdahulu, research gap, dan kerangka berpikir penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, alat 

dan bahan, tahapan Design Thinking (empathize, define, ideate, 

prototype, dan test), prosedur pembuatan kertas benih dan gelang 

event, teknik pengumpulan data, teknik pengujian material, serta 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menyajikan hasil penelitian pada setiap tahapan Design 

Thinking, mulai dari identifikasi kebutuhan pengguna, perumusan 

masalah, pengembangan konsep desain, pembuatan prototipe, 

hingga pengujian produk. Selain itu, bab ini membahas hasil 

pengujian sifat fisik dan mekanik kertas benih, evaluasi respons 

pengguna terhadap produk, serta analisis hasil penelitian 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. 

   
BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi 

penelitian selanjutnya maupun pengembangan gelang event berbasis 

kertas benih sebagai produk ramah lingkungan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pengguna melalui tahapan 

empathize dan define, diketahui bahwa pengguna menginginkan gelang 

event yang tidak hanya berfungsi sebagai media identifikasi peserta, tetapi 

juga ramah lingkungan, nyaman digunakan, memiliki desain yang menarik, 

serta memiliki nilai guna setelah acara selesai. Kebutuhan tersebut menjadi 

dasar dalam proses pengembangan konsep gelang event berbasis kertas 

benih.  

2. Perancangan gelang event berbasis kertas benih berhasil diwujudkan 

melalui tahapan Design Thinking, yaitu empathize, define, ideate, prototype, 

dan testing. Prototipe yang dihasilkan memanfaatkan limbah kertas HVS 

dan serat ampas tebu sebagai material utama. Berdasarkan hasil pengujian 

fisik dan mekanik, seluruh variasi memenuhi karakteristik dasar sebagai 

material kertas benih, sedangkan variasi N2K2 dipilih sebagai formulasi 

terbaik karena memiliki keseimbangan antara ketebalan, gramatur, kuat 

tarik, daya serap air, dan kemampuan biodegradable sehingga paling sesuai 

untuk diaplikasikan sebagai gelang event ramah lingkungan.  

3. Hasil evaluasi terhadap pengguna menunjukkan bahwa gelang event 

berbasis kertas benih memperoleh respons yang positif dalam kategori good 

oada intepretasi System Usablity Scale (SUS). Produk dinilai memiliki 

fungsi yang sesuai sebagai media identifikasi peserta, nyaman digunakan, 

memiliki tampilan yang menarik, serta memberikan manfaat tambahan 

karena dapat ditanam setelah digunakan. Dengan demikian, gelang event 

berbasis kertas benih berpotensi menjadi alternatif pengganti gelang 

berbahan plastik yang lebih ramah lingkungan dan mendukung konsep 

keberlanjutan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian maupun 

pengembangan produk selanjutnya, yaitu Gelang event berbasis kertas benih 

diharapkan dapat dikembangkan pada skala produksi yang lebih besar dan 

diterapkan pada berbagai kegiatan seperti seminar, konser, festival, pameran, 

maupun kegiatan kampus sebagai alternatif gelang sekali pakai yang lebih ramah 

lingkungan dan mendukung upaya pengurangan limbah pasca-acara. 
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Data Pengujian Ketebalan 

 
Lampiran 2 Data Pengujian Ketebalan 

Data Pengujian Gramatur 
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Data Pengujian Kuat Tarik 

 
Lampiran 4 Data Pengujian Kuat Tarik 
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Data Pengujian Daya Serap Air 

 
Lampiran 5 Data Pengujian Daya Serap Air 
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Data Pengujian Biodegradable 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lampiran 6 Data Pengujian Biodegradable 

Jumlah Sampel Pengujian Biodegradable 
Variasi 

Perlak

uan 

Sample Wujud 

Sebelum Setelah 14 Hari 

N1K1 A 

  
B 
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N2K1 A 

  
B 

  
C 

  
N3K1 A 

  
B 

  

C 
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N2K1 A 

  
B 
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N2K2 A 

 
 

B 
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N3K2 A 

  
B 

  
C 

  
Lampiran 7 Jumlah Sampel Pengujian Biodegradable 

 
 
Pertanyaan System Usability Testing  

No Pertanyaan System Usability Scale (SUS) 

1 Saya akan menggunakan gelang Event berbasis kertas benih ini kembali pada 

kegiatan acara lainnya. 

2 Saya merasa gelang Event berbasis kertas benih ini terlalu rumit untuk digunakan. 

3 Saya merasa gelang Event berbasis kertas benih ini mudah digunakan. 

4 Saya merasa membutuhkan bantuan orang lain untuk menggunakan gelang Event 

berbasis kertas benih ini. 

5 Saya merasa fungsi dan konsep gelang Event berbasis kertas benih ini berjalan 

dengan baik. 

6 Saya merasa terdapat beberapa bagian pada gelang yang kurang konsisten saat 

digunakan. 

7 Saya merasa banyak pengguna dapat dengan cepat memahami cara penggunaan 

gelang Event berbasis kertas benih ini. 

8 Saya merasa gelang Event berbasis kertas benih ini kurang praktis digunakan pada 

kegiatan acara. 
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No Pertanyaan System Usability Scale (SUS) 

9 Saya merasa nyaman menggunakan gelang Event berbasis kertas benih ini. 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan gelang Event 

berbasis kertas benih ini dengan baik. 

Lampiran 8 Pertanyaan System Usability Testing 

 
Hasil Pengujian System Usablity Testing (SUS) 

 

No Kode P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 
Jumlah 
Skor (x 

2,5) 

1 R1 4 2 4 1 5 2 4 2 5 3 32 80 

2 R2 4 1 5 2 4 2 5 1 4 3 31 77,5 

3 R3 4 1 3 2 5 1 5 2 4 1 28 70 

4 R4 4 1 5 1 5 1 4 1 5 1 28 70 

5 R5 4 1 5 2 5 1 5 1 5 1 30 75 

6 R6 3 1 5 1 5 1 5 1 5 1 28 70 

7 R7 5 2 3 2 5 1 5 2 4 2 31 77,5 

8 R8 3 1 5 1 5 1 4 1 4 4 29 72,5 

9 R9 4 1 4 1 5 3 5 1 3 2 29 72,5 

10 R10 4 1 1 4 2 2 4 3 4 2 27 67,5 

11 R11 5 1 5 4 4 1 5 3 5 4 37 92,5 

12 R12 5 2 4 5 4 3 5 3 3 2 36 90 

13 R13 4 2 3 2 5 3 4 2 4 1 30 75 

14 R14 5 4 3 2 5 1 5 2 4 2 33 82,5 

15 R15 3 1 5 3 5 1 4 1 4 4 31 77,5 

16 R16 4 1 4 1 5 3 5 1 3 2 29 72,5 

17 R17 3 3 4 1 4 2 4 2 4 2 29 72,5 

18 R18 4 1 3 2 4 1 5 1 5 1 27 67,5 

19 R19 4 2 2 3 5 3 3 2 3 3 30 75 

20 R20 3 1 4 4 5 2 5 1 5 1 31 77,5 

TOTAL SKOR 606 1515 

TOTAL RATA-RATA SKOR 30,3 75,75 
Lampiran 9 Hasil Pengujian System Usablity Testing (SUS) 
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Dokumentasi Pengujian System Usability Scale 

 
Lampiran 10 Dokumentasi Pengujian System Usability Scale 
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Lampiran 11 Kegiatan Bimbingan Materi 
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Lampiran 12 Kegiatan Bimbingan Teknis 
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Lampiran 13 Persetujuan Mengikuti Ujian Sidang 
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Hasil Cek Plagiarisme 
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  Lampiran 14 Hasil Cek Plagiarisme 
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Sertifikat Presenter Seminar Nasional 

 
Lampiran 15 Sertifikat Presenter Seminar Nasional 

 LoA Seminar Nasional 
 

 

Lampiran 16  LoA Seminar Nasional 
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Publikasi Jurnal (LoA) 

 

Lampiran 17 Publikasi Jurnal (LoA) 
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Data Riwayat Penulis 
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Lampiran 18 Data Riwayat Penulis 
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Lampiran 19 Checklist Sebelum Sidang 
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